
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Simpulan 

Beberapa simpulan terkait gaya bahasa pengarang dalam novel adalah sebagai berikut. 

1) Gaya bahasa yang digunakan Daniel Keyes dalam novel Charlie Si Jenius Dungu dari segi 

pilihan kata terletak pada bagian awal dan akhir, sedangkan bagian tengah lebih banyak 

dilihat dari aspek struktur dan makna kalimat. Pemilihan diksisebagai ciri pengarang dikemas 

dalam bentuk kesalahan-kesalahan penulisan struktur kata. 

2) Gaya bahasa yang digunakan Daniel Keyes dalam novel Charlie Si Jenius Dungu dari segi 

bentuk sintaksis, didapati pengarang cenderung menggunakan kalimat-kalimat ilmiah dan 

lebih rasional. Hal ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan kecerdasan tokoh utama 

dalam novel. 

3) Gaya bahasa yang digunakan Daniel Keyes dalam novel Charlie Si Jenius Dungu dari segi 

semantik berbawaan dengan sintaksis, sehingga menimbulkan kesan atau makna yang sangat 

mendalam bila ditafsirkan. 

 

5.2  Saran 

Novel ini sangat baik bila dikaji lebih luas, terutama dari aspek psikologi tokoh utama 

yang semula dianggap orang idiot atau mengalami keterbelakangan mental. Secara bertahap, 

melalui serangkaian eksperimen berhasil mengubahnya menjadi sosok yang sangat cerdas, 

meskipun pada akhirnya mengalami masa yang jauh lebih buruk dari semula. Oleh karena itu, 

disarankan supaya psikologi tokoh dalam novel ini bisa ditindaklanjuti dalam penelitian yang 

lebih mendalam lagi. 
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